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Agricultural extension on vegetable cultivation in pots (tasapot) and transplanting 

techniques is one of the efforts to support urban farming as a solution for agriculture 

in urban areas. The activity was conducted at the Kapasari Indah Farmers' Group 

in Surabaya, with the aim of enhancing farmers' understanding and skills in pot 

gardening and transplanting techniques to support food security. The method used 

was participatory education, which included lectures, demonstrations, and hands-

on practice. The effectiveness of the activity was measured through pre-test 

administration before the education session and post-test administration after the 

session. The research results showed a significant increase in participants' 

understanding, with the average pre-test score of 22.73 increasing to 88.18 on the 

post-test, with an average difference of 65.45 points. This indicates that extension 

combined with hands-on practice can enhance farmers' skills in tasapot cultivation 

and transplanting techniques. Although the activity was conducted smoothly, there 

were some challenges, such as the limited duration of the training and the scarcity 

of tools and materials available to participants. Therefore, follow-up activities can 

be conducted with regular technical assistance by field agricultural extention 

workwers (PPL). Local government support with provide adequate facilities to 

ensure more optimal and sustainable implementation of tasapot cultivation and 

transplanting techniques to strengthening urban farming practices within Kapasari 

Indah Farmers Group Surabaya. 
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Abstrak 
Penyuluhan pertanian budidaya tanaman sayur dalam pot (tasapot) dan teknik 

transplanting merupakan salah satu upaya dalam mendukung urban farming sebagai 

solusi pertanian di wilayah perkotaan. Kegiatan dilaksanakan di Kelompok Tani 

Kapasari Indah, Surabaya, dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan petani dalam budidaya tasapot serta teknik transplanting guna 

mendukung ketahanan pangan. Metode yang digunakan adalah penyuluhan 

partisipatif, yang mencakup ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung. 

Efektivitas kegiatan diukur melalui pelaksanaan pre-test sebelum penyuluhan dan 

post-test setelah penyuluhan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam pemahaman peserta, dari rata-rata skor pre-test 22,73 meningkat 

menjadi 88,18 pada post-test, dengan selisih rata-rata 65,45 poin. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyuluhan yang dikombinasikan dengan praktik langsung 

mampu meningkatkan keterampilan petani dalam budidaya tasapot dan teknik 

transplanting. Meskipun kegiatan ini berjalan dengan baik, terdapat beberapa 

kendala seperti durasi penyuluhan yang terbatas serta keterbatasan alat dan bahan 

yang tersedia bagi peserta. Oleh karena itu, tindak lanjut dari kegiatan ini dapat 

dilakukan dengan pendampingan teknis rutin oleh penyuluh pertanian lapangan 

(PPL). Pemerintah daerah setempat mendukung dengan penyediaan fasilitas yang 

lebih memadai agar implementasi teknik budidaya tasapot dan transplanting lebih 

optimal dan berkelanjutan untuk mendukung praktik urban farming pada Kelompok 

Tani Kapasari Indah Surabaya. 
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Pendahuluan 

Kota Surabaya merupakan salah satu kota dengan 

populasi penduduk terbesar Indonesia, 

perkembangan industri, urbanisasi yang sangat pesat 

dan pertumbuhan penduduk serta pembangunan 

yang terus menerus meningkat, lahan pertanian 

semakin berkurang, menyebabkan tantangan dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan masyarakatnya 

(Eriyanti & Kriswibowo, 2023). Menghadapi 

tantangan keterbatasan dan lahan pertanian, urban 

farming menjadi solusi yang cocok dikembangkan di 

wilayah perkotaan seperti Surabaya. Menurut 

(Ramadhan & Nurhasana, 2024), urban farming 

adalah kegiatan pertanian di wilayah perkotaan yang 

bertujuan mengoptimalkan lahan terbatas, seperti 

pekarangan rumah, atap bangunan, atau lahan sempit 

lainnya untuk produksi pangan. Sedangkan menurut 

(Wardah & Niswah, 2021), urban farming merupakan 

suatu program yang direalisasikan berupa kegiatan 

pemanfaatan lahan sempit dan tidak terpakai di 

lingkup perkotaan milik pemerintah maupun 

perseorangan. 

Urban farming atau pertanian perkotaan 

memberikan solusi pada permasalahan di wilayah 

perkotaan dengan menciptakan ruang terbuka hijau 

yang ramah lingkungan melalui pengelolaan lahan 

terbuka di tengah padatnya bangunan dan 

permukiman perkotaan. Urban farming dapat 

mengelola dan mengubah wilayah perkotaan 

menjadi lingkungan yang lebih nyaman dan lebih 

sehat (Andriyani et al., 2020; Rosdiana et al., 2023). 

Salah satu metode urban farming yang populer dan 

mudah diterapkan adalah budidaya tanaman sayur 

dalam pot (tasapot). Budidaya tasapot adalah teknik 

budidaya tanaman sayur yang menggunakan pot atau 

polibag sebagai tempat tanamnya, dengan tujuan 

memudahkan masyarakat perkotaan untuk dapat 

bercocok tanam meski di lahan yang terbatas. 

Budidaya tasapot menjadi salah satu solusi 

permasalahan yang efektif dalam meningkatkan 

ketahanan pangan di perkotaan, karena selain 

metode ini mudah dilakukan, juga memiliki 

keunggulan seperti efisiensi penggunaan lahan, 

kemudahan dalam pemeliharaan, dan hasil panen 

yang cukup untuk konsumsi rumah tangga atau 

dijual sebagai sumber pendapatan tambahan 

(Nurlaelih & Damaiyanti, 2019; Utami et al., 2024). 

Namun, masyarakat perkotaan banyak yang masih 

belum memahami teknik budidaya tasapot dengan 

benar, baik dalam hal pemilihan media tanam, 

penyemaian benih serta teknik pindah tanam atau 

transplanting yang benar agar tanaman tumbuh 

dengan baik dan optimal.  Budidaya tasapot bisa 

dilakukan di atap rumah atau pekarangan rumah 

karena tidak memerlukan lahan yang luas.  

Menurut Rizieq & Kurniawan (2020) dalam kondisi 

lahan yang terbatas, dapat melakukan pemanfaatan 

lahan pekarangan secara optimal dengan menanam 

berbagai macam tanaman, yaitu tanaman hias, 

tanaman obat-obatan, tanaman sayur dan buah yang 

dapat dikonsumsi sebagai kebutuhan pangan sehari-

hari, serta tanaman yang memiliki nilai ekonomi 

guna memenuhi kebutuhan pangan keluarga. Lahan 

pekarangan akan menjadi tampak lebih indah dan 

sejuk dipandang apabila dimanfaatkan dengan baik. 

Berbagai cara dapat dilakukan untuk memanfaatkan 

lahan pekarangan, salah satunya dengan budidaya 

tanaman sayur dalam pot atau biasa disebut dengan 

tasapot (Wibowo, 2024). Pemanfaatan lahan terbatas 

seperti pekarangan rumah sudah mulai dilakukan 

oleh beberapa petani di kelompok tani Kapasari 

Indah, Kelurahan Kapasari, Kecamatan Genteng, 

Surabaya. Kelompok tani Kapasari Indah merupakan 

salah satu kelompok tani yang aktif dalam pertanian 

perkotaan. Namun dalam praktiknya, mayoritas 

anggota kelompok tani  belum memahami dengan 

benar cara memanfaatkan lahan pekarangannya. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, 

maka dilakukan pemberdayaan masyarakat melalui 

kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

serta keterampilan petani dalam budidaya tasapot 

dan teknik transplanting, sehingga para petani dapat 

mengaplikasikan metode ini secara mandiri dan 

berkelanjutan. Untuk mengukur efektivitas kegiatan 

penyuluhan ini, dilakukan pre-test sebelum 

penyuluhan dan post-test setelah kegiatan guna 

melihat adanya perubahan pemahaman dan dampak 

pada peserta. 

 

Materi dan Metode Pelaksanaan 

Pelatihan tasapot dan teknik transplanting bagi 

Kelompok Tani Kapasari Indah dilaksakan pada 

bulan Desember 2024 dan diikuti oleh 11 orang 

peserta. Kegiatan pelatihan tersebut dilaksanakan di 

Kelurahan Kapasari, Kecamatan Genteng, Surabaya. 

Selama kegiatan pelatihan, peserta tidak hanya 

menerima materi teoritis saja, melainkan juga 

berpartisipasi langsung dalam praktik budidaya 

tasapot dan teknik transplanting. 
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Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman petani mengenai teknik budidaya 

tanaman sayur dalam pot, sehingga dapat diterapkan 

secara mandiri oleh petani dalam pertanian 

perkotaan dan dapat berkelanjutan. Kegiatan 

pemberdayaan ini menggunakan tiga metode yaitu 

penyuluhan (ceramah), demonstrasi teknik budidaya 

tasapot dan transplanting, serta pengukuran 

pengetahuan peserta. 

Metode demonstrasi teknik  budidaya tasapot dan 

transplanting bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan peserta dalam 

memahami serta menerapkan. Kegiatan demonstrasi 

yang dilakukan mencakup pemaparan materi metode 

penyemaian benih sawi di tray dengan media tanam 

yang sesuai, serta praktik transplanting bibit cabai 

ke pot dan polibag sebagai langkah dalam proses 

budidaya. 

a. Penyuluhan   

Kegiatan penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas SDM pelaku utama dan pelaku usaha, 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, 

pendapatan dan kesejahteraan pelaku utama dan 

pelaku usaha, serta meningkatkan kesadaran dalam 

pelestarian fungsi lingkungan hidup (Sulistianingsih 

et al., 2022). Anggota Kelompok Tani Kapasari 

Indah mendapatkan penyuluhan mengenai budidaya 

tasapot dengan tujuan memberikan pengetahuan 

dasar sebelum akhirnya praktik langsung. 

Tujuan lain dari diadakannya kegiatan penyuluhan 

ini para peserta agar mempunyai gambaran 

mengenai budidaya tasapot dengan memanfaatkan 

lahan pekarangan yang tersedia. Pemaparan materi 

yang disampaikan antara lain pengantar mengenai 

urban farming, konsep dasar budidaya tasapot, 

manfaat budidaya tasapot, jenis tanaman yang dapat 

dibudidayakan dengan teknik tasapot, kelebihan dan 

kekurangan budidaya tasapot, teknik penyemaian, 

teknik transplanting, dan perawatan tanaman yang 

mencakup teknik pengendalian hama, penyiraman, 

serta pemupukan. 

Kegiatan penyuluhan setelah pemaparan materi 

dilanjut dengan diskusi dan tanya jawab, para peserta 

anggota Kelompok Tani Kapasari Indah antusias dan 

aktif bertanya mengenai materi yang telah diberikan. 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan dan diskusi mengenai 

budidaya tasapot 

 

b. Demonstrasi 

Metode demonstrasi merupakan salah satu teknik 

dalam kegiatan penyuluhan yang dilakukan dengan 

cara peragaan. Tujuannya adalah untuk 

memperlihatkan suatu inovasi atau teknologi baru 

kepada petani secara nyata dan konkret, sehingga 

mereka dapat memahami dan mengadopsi teknik 

tersebut pada kegiatan pertaniannya (Ediset et al., 

2024). 

Metode demonstrasi terdapat beberapa macam, salah 

satunya demonstrasi cara, yang pada kegiatan kali ini 

dilakukan dengan cara praktik langsung bersama 

peserta Kelompok Tani Kapasari Indah yang 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

baik dan bisa meningkatkan keterampilan tentang 

budidaya tasapot, yaitu mengenai praktik 

penyemaian benih dan praktik transplanting atau 

pemindahan bibit tanaman ke dalam pot. 

1. Demonstrasi dan Praktik Penyemaian Benih 

Benih yang dipakai yaitu menggunakan benih sawi 

putih. Pemateri menjelaskan dan memperlihatkan 

cara menyemai benih sawi menggunakan seeding 

tray agar pertumbuhan bibit lebih optimal sebelum 

dipindahkan ke media tanam yang lebih besar. 

Langkah awal yaitu mempersiapkan media tanam 

yang sudah siap pakai lalu dimasukkan ke dalam tray 

hingga penuh namun tidak terlalu padat. Langkah 

selanjutnya membuat lubang lalu diisi 1-2 benih di 

setiap lubang untuk menghindari kepadatan yang 

berlebihan. Setelah semua lubang terisi lalu ditutup 

dengan media tanam dan menyiram dengan 

menggunakan sprayer agar benih tidak tergeser atau 

tenggelam terlalu dalam. Langkah terakhir yaitu 

pemateri menjelaskan pentingnya meletakkan tray di 

tempat yang teduh dan lembab sampai benih 

berkecambah.  
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(a) 

 

 
(b) 

Gambar 2. (a) praktik membuat lubang (b) praktik 

menyemai benih 

 

2. Demonstrasi Teknik Transplanting Bibit Cabai 

Transplanting bibit cabai dapat dilakukan ketika 

kondisi bibit cabai pada polibag sudah dalam kondisi 

siap. Bibit cabai yang siap dipindahkah memiliki ciri 

yaitu daun sejatih berjumlah 3-4 helai dengan batang 

yang tampak kokoh. Teknik transplanting bibit cabai 

dapat dilakukan dengan langkah-langkah dapat 

dicermati pada diagram bagan alur berikut. 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 3. Langkah-langkah Teknik Transplanting 

Bibit Cabai 

 

 
Gambar 4. Praktik transplanting 

 

c. Pengukuran pengetahuan  

Pengukuran pengetahuan dan pemahaman peserta 

anggota Kelompok Tani Kapasari Indah dilakukan 

dengan memberikan pre-test dan post-test. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

perubahan pemahaman sebelum peserta diberikan 

penyuluhan dan setelah penyuluhan. Pre-test 

diberikan sebelum kegiatan penyuluhan, peserta 

diberikan pre-test untuk mengukur pemahaman awal 

mengenai budidaya tasapot. Soal terdiri dari 10 

pertanyaan yang didalamnya terdapat soal seberapa 

pemahaman peserta. Setelah penyuluhan dan praktik 

selesai dilakukan, peserta diberikan post-test untuk 

mengukur peningkatan pemahamannya. Soal yang 

diberikan sama seperti pada saat pre-test. 

  

  

Menyiapkan media tanam 

yang sudah siap pakai

Memasukkan media tanam hingga 

memenuhi 75% volume pot 

Mencabut bibit dari polibag secara 

hati-hati dan perlahan tanpa 

merusak akar 

Membuat lubang di tengah pot yang 

kedalaman sesuai panjang akar 

Masukkan bibit ke dalam lubang 

dan ditutup 

Menyiram bibit dengan air 

secukupnya 

Meletakkan pot berisi bibit di 

tempat teduh selama 2-3 hari 

Pot siap dikenalkan 

dengan cahaya matahari 
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Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan penyuluhan budidaya tanaman sayur dalam 

pot dan teknik transplanting di Kelompok Tani 

Kapasari Indah, Surabaya, berjalan dengan baik dan 

respon dari peserta juga antusias yang dapat 

diketahui saat berjalannya kegiatan banyak peserta 

yang aktif bertanya dan berdiskusi. Suasana yang 

tercipta juga tidak terlalu tegang karena kegiatan ini 

bersifat semi formal. Kegiatan penyuluhan ini 

berhasil meningkatkan pemahaman peserta dan 

praktik budidaya tasapot. Penyuluhan ini diikuti oleh 

11 peserta, yang terdiri dari bapak-bapak dan ibu-ibu 

anggota Kelompok Tani Kapasari Indah. Metode 

yang digunakan dalam penyuluhan ini kombinasi 

antara ceramah, demonstrasi cara dan praktik 

langsung yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan peserta dalam budidaya tasapot dan 

transplanting. Pengukuran pengetahuan dilakukan 

untuk mengukur efektivitas penyuluhan dengan pre-

test sebelum materi diberikan dan post-test setelah 

kegiatan berakhir. Hasil dari analisis menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman peserta 

sebagaimana ditampilkan gambar berikut: 

 

 

Grafik 1. Hasil pre-test dan post-test tingkat 

pengetahuan petani yang diuji pada awal dan akhir 

kegiatan 

Pengukuran tingkat pemahaman peserta anggota 

Kelompok Tani Kapasari Indah yang dilakukan 

terhadap 11 orang. Hasil pengukuran pengetahuan 

petani yang ditunjukkan pada gambar 4 bisa dilihat 

bahwa pada nilai pre-test yang dilakukan pada awal 

kegiatan sebelum diberikannya materi tingkat 

pemahaman tentang budidaya tasapot masih rendah 

dengan rata-rata nilai pre-test nya 22,73. sedangkan 

pada nilai post-test yang dilakukan pada akhir 

kegiatan setelah pemberian materi dan praktik 

budidaya tasapot nilainya naik dengan rata-rata nilai 

diangka 88,18. Ini berarti selisih rata-rata nilai 

keduanya adalah 65,45 ini menunjukkan bahwa nilai 

pemahaman petani meningkat pesat.  

Hasil ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan 

dengan demonstrasi dan praktik memiliki dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman 

petani mengenai budidaya tasapot dan teknik 

transplanting. Menurut (Wibowo, 2024) 

menyatakan bahwa penyuluhan dengan kombinasi 

ceramah dan demonstrasi lebih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan peserta dibandingkan 

dengan metode ceramah saja. Keberhasilan 

penyuluhan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya: 

1. Metode demonstrasi yang efektif. Kegiatan 

penyuluhan tidak hanya menyampaikan teori 

saja, tetapi juga memberikan kesempatan bagi 

peserta untuk langsung mencoba praktik 

budidaya tasapot. Metode demonstrasi 

memungkinkan peserta untuk memahami teknik 

baru secara nyata, sehingga mudah diadopsi (Ban 

dan Hawkins, 2012). 

2. Mendukung Urban farming. Budidaya tasapot 

merupakan bagian dari urban farming yang 

menjadi solusi bagi pertanian di lahan terbatas, 

sebagaimana dijelaskan oleh (Hidayati, 2021) 

bahwa urban farming dapat meningkatkan 

ketahanan pangan rumah tangga dan memiliki 

nilai ekonomis. 

3. Antusiasme dan partisipasi peserta. Tingginya 

keterlibatan peserta menunjukkan bahwa materi 

yang diberikan sesuai dengan kebutuhan para 

petani. Menurut Elhikmah & Hartono (2022) 

keterlibatan peserta dalam diskusi dan praktik 

secara langsung kontribusi terhadap keberhasilan 

kegiatan penyuluhan.  

Simpulan 

Penyuluhan budidaya tanaman sayur dalam 

pot (tasapot) dan teknik transplanting yang 

dilaksanakan di Kelompok Tani Kapasari Indah, 

Surabaya, menunjukkan hasil signifikan bagi 

peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta. 

Hasil post-test sebesar 88,18 poin mengalami 

peningkatan 65,45 poin dari hasil pre-test  yang 

awalnya hanya 22,73 poin. Metode penyuluhan 
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dengan mengombinasikan ceramah, demonstrasi, 

dan praktik langsung terbukti lebih efektif 

dibandingkan metode ceramah teori saja, karena 

memungkinkan peserta untuk memperoleh 

pengalaman langsung dari praktik teknik budidaya 

tasapot dan transplanting. Keberhasilan kegiatan 

juga dikarenakan relevansi budidaya tasapot dalam 

konsep urban farming yang menjadi solusi bagi 

pertanian di lahan terbatas, dan antusiasme peserta 

yang tinggi. 

Penyuluhan teknik tasapot dan transplanting bibit 

cabai menemui beberapa kendala seperti durasi 

penyuluhan yang terbatas maupun keterbatasan alat 

dan bahan untuk praktik mandiri setelah penyuluhan 

selesai. Meski demikian, hasil dari kegiatan ini 

memberikan dampak positif bagi peningkatkan 

keterampilan petani dalam budidaya tasapot dan 

transplanting, juga memberikan peluang bagi 

mereka untuk mengembangkan praktik urban 

farming di masa depan dalam mendukung ketahanan 

pangan. Tindak lanjut dari kegiatan ini dapat 

dilakukan pendampingan teknis rutin oleh penyuluh 

pertanian lapangan (PPL), penyediaan sarana 

pendukung oleh Pemerintah daerah setempat yang 

lebih memadai, dalam rangka implementasi teknik 

budidaya tasapot dan transplanting yang lebih 

optimal dan berkelanjutan dalam mendukung praktik 

urban farming pada Kelompok Tani Kapasari Indah. 
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